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Abstrak

Kebutuhan akan air bersih yang layak konsumsi merupakan hal yang sangat penting, khususnya
di daerah yang masih mengandalkan sumur sebagai sumber utama air. Namun, permasalahan
terkait kualitas dan kuantitas air sumur sering kali tidak terpantau secara real-time. Oleh karena itu,
penelitian ini merancang dan membangun sebuah sistem monitoring kebersihan dan kedalaman
air sumur berbasis Internet of Things (IoT) dengan notifikasi melalui aplikasi Telegram. Sistem ini
menggunakan beberapa sensor, seperti sensor pH untuk mengukur tingkat keasaman air, sensor
turbidity untuk mendeteksi tingkat kekeruhan, sensor ultrasonik HC-SR04 untuk mengukur tinggi
air, serta sensor gas MQ-4 untuk mendeteksi keberadaan gas berbahaya di dalam sumur. Hasil
pembacaan sensor ditampilkan pada LCD 16x2 dan dikirimkan secara otomatis ke pengguna
melalui bot Telegram, sehingga pengguna dapat memantau kondisi air sumur dari jarak jauh secara
real-time. Selain itu, sistem ini dilengkapi dengan keypad untuk input data manual tinggi dan
diameter dari tandon, relay yang mengendalikan pompa air secara otomatis berdasarkan
parameter tertentu. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem dapat berfungsi dengan baik
dalam mendeteksi kondisi air sumur serta memberikan peringatan dini terhadap perubahan
kualitas dan kuantitas air.

Kata Kunci: Air Sumur, Telegram,Turbidity, HC-SR04, Monitoring
Abstract

The need for clean and consumable water is crucial, especially in areas that still rely on wells as
their primary water source. However, issues related to the quality and quantity of well water are
often not monitored in real time. Therefore, this study aims to design and develop a well water
cleanliness and depth monitoring system based on the Internet of Things (IoT), equipped with
notifications through the Telegram application. The system utilizes several sensors, including a pH
sensor to measure acidity levels, a turbidity sensor to detect water cloudiness, an HC-SR04
ultrasonic sensor to measure water level, and an MQ-4 gas sensor to detect the presence of
hazardous gases in the well. Sensor readings are displayed on a 16x2 LCD and automatically sent
to users via a Telegram bot, enabling real-time remote monitoring of well water conditions.
Additionally, the system features a keypad for manual data input and a relay that controls the water
pump automatically based on specific parameters. Test results indicate that the system functions
effectively in detecting well water conditions and providing early warnings regarding changes in
water quality and quantity. This system is expected to raise user awareness of the importance of
water cleanliness and help mitigate potential hazards caused by unsuitable well water usage

Keywords:Well Water, Telegram, Turbidity, HC-SR04, Monitoring

LATAR BELAKANG

Culture education and technology research (Cetera) -


mailto:ahmadzulfa475@gmail.com

E-ISSN: 3047-941X Halaman 61-73
Volume 2 Nomor 3Tahun 2025

Tantangan Kekeruhan air terjadi ketika kejernihan suatu cairan menurun karena adanya zat
lain yang tercampur di dalamnya. Zat-zat ini membuat air tampak keruh atau berkabut. Sementara
itu, sistem monitoring sangat penting dalam suatu aplikasi karena berfungsi untuk mengumpulkan
data. Data yang diperoleh dari sistem ini nantinya akan diproses lebih lanjut. Sedangkan
kedalaman air mengacu pada tinggi atau level air dalam sebuah sumur (Niryulianto, 2023).

Faktor yang dapat mempengaruhi kualitas air salah satunya adalah kedalaman sumber air
tersebut berasal. Sumur gali yang cenderung dangkal biasanya memiliki pH lebih asam karena
dipengaruhi oleh resapan air permukaan. Sumur gali termasuk jenis sumur yang paling sering
digunakan oleh Masyarakat dengan kedalaman 7-10 mdpl. Pada sumur gali, tersedia air dari
lapisan tanah yang cukup dekat dengan permukaan tanah (Sanjaya et al., 2022).

Pemantauan kualitas air dan kedalaman sumur secara manual tentu menjadi tantangan
tersendiri. Hal ini tidak hanya memakan waktu dan tenaga, tetapi juga rentan terhadap kelalaian
atau keterbatasan pengetahuan dalam menentukan standar kualitas air yang baik. Oleh karena itu,
solusi otomatis yang dapat memantau dan memberikan peringatan dini terkait kondisi air sumur
sangat diperlukan.

Seiring perkembangan teknologi, Internet of Things. lIoT muncul sebagai inovasi yang dapat
membantu memecahkan masalah ini. Dengan memanfaatkan sensor kekeruhan untuk memantau
kebersihan air dan sensor kedalaman untuk memantau volume air sumur, data-data ini dapat
dikirim secara real-time ke platform online. Melalui integrasi 10T, data tersebut dapat diakses kapan
saja dan di mana saja oleh pengguna, memberikan kemampuan untuk memantau kondisi air sumur
secara berkelanjutan tanpa perlu berada di lokasi.

Sistem monitoring dengan Telegram sebagai platform notifikasi menghadirkan
kenyamanan dan keamanan lebih bagi pengguna. Dengan natifikasi instan melalui Telegram,
pengguna dapat segera mengetahui jika terjadi peningkatan kekeruhan air yang mengindikasikan
adanya pencemaran, atau ketika kedalaman air menurun hingga tingkat yang kritis. Hal ini
memberikan waktu yang cukup bagi pengguna untuk mengambil tindakan preventif sebelum
kondisi menjadi lebih buruk.

Dengan demikian, Sistem Monitoring Kebersihan Dan Kedalaman Air Sumur Berbasis lot
Dengan Notifikasi Melalui Telegram diharapkan dapat menjadi solusi efektif dan efisien dalam
memantau kondisi sumur secara otomatis. Sistem ini tidak hanya meningkatkan aksesibilitas
informasi terkait kualitas dan kuantitas air sumur, tetapi juga meningkatkan kesadaran pengguna
dalam menjaga sumber air bersih mereka, yang pada akhirnya membantu mencegah masalah
kesehatan serta memastikan ketersediaan air yang aman dan cukup bagi kebutuhan sehari-hari.

METODE

Kerangka kerja penelitin merupakan tahap awal yang dilakukan untuk pembuatan sistem.
Dengan adanya kerangka kerja penelitian ini, maka susunan dari pembuatan sistem menjadi lebih
jelas. Dalam perancangan ini banyak yang harus ditinjau terlebih dahulu. Untuk mempermudah
dan memperjelas langkahlangkah yang akan digunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut,
maka diperlukanlah suatu kerangka kerja penelitian yang digunakan. Adapun kerangka kerja
penelitian yang digunakan dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar.1l Kerangka Kerja Penelitian

Berdasarkan kerangka kerja penelitian yang telah diilustrasikan di atas, maka dapat di
uraikan tahapan- tahapan dalam penyelesaian penelitian tersebut sebagai berikut:

Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah dilakukan dengan melakukan pendekatan terhadap objek penelitian.
Tujuan dari tahap ini adalah untuk mengetahui permasalahan yang terjadi secara tepat, sehingga
diharapkan penelitian dapat memberikan solusi yang paling optimal terhadap pemecahan
permasalahan tersebut.

Air sumur adalah salah satu sumber air yang banyak dimanfaatkan oleh masyarakat,
terutama di daerah yang belum memiliki akses ke jaringan air bersih. Namun, banyak sumur yang
tidak dipantau secara rutin, yang bisa menyebabkan masalah seperti air yang tercemar, berbau,
atau bahkan kekeringan. Kurangnya pengawasan terhadap kondisi air sumur ini sering menyulitkan
pengguna untuk melakukan tindakan pencegahan atau penanganan dengan cepat. Pemeriksaan
manual yang dilakukan secara berkala juga dianggap tidak praktis dan memerlukan waktu,
terutama jika sumur berada di lokasi yang sulit dijangkau. Oleh karena itu, dibutuhkan sistem
monitoring yang dapat memantau kondisi kebersihan dan kedalaman air sumur secara otomatis,
serta memberikan informasi melalui notifikasi real-time agar pengguna dapat memperoleh data
secara cepat dan tepat.

Pengumpulan Data

Pada tahap ini, peneliti melakukan pengumpulan data yang diperlukan untuk perancangan
dan pembuatan alat, meliputi spesifikasi komponen, kebutuhan perangkat keras dan perangkat
lunak, serta literatur pendukung yang relevan. Data yang dikumpulkan akan menjadi acuan dalam
proses perancangan rangkaian, pemrograman, hingga pengujian sistem. Seluruh kegiatan ini
dilaksanakan secara sistematis dengan mengacu pada metodologi penelitian yang akan dijelaskan
pada bagian berikutnya untuk memberikan gambaran alur penelitian secara menyeluruh.

Analisis Sistem

Setelah tahap pengumpulan data dilakukan, maka tahap penelitian berikutnya adalah tahap
analisa sistem. Analisa sistem menjelaskan tentang input, proses, dan output yang terdapat pada
sistem. Input adalah suatu masukan yang akan diproses dan menghasilkan suatu keluaran yang
disebut output. Adapun input yang digunakan dalam media ini adalah sensor ph, sensor turnbidity,
sensor gas, dan sensor ultrasonik, yang dipasangkan ke dalam sistem. Data yang didapat dari

Culture education and technology research (Cetera) -



E-ISSN: 3047-941X Halaman 61-73
Volume 2 Nomor 3Tahun 2025

keempat masukan tersebut akan diproses oleh mikrokontroler sehingga output yang didapatkan
ditunjukkan melalui LCD, buzzer dan BotTelegram.

Perancangan Sistem

Pada tahap ini dilakukan perancangan sistem yang akan dibuat. Desain alat ini akan dimulai
dari menganalisa program yang sedang berjalan dan merancang program yang akan dibangun
untuk menjalankan sistem yang akan dibuat menggunakan mikrokontroler Arduino Mega 2560.

Pembuatan Sistem

Dalam pengembangan sebuah sistem dalam proyek, terdapat tahapan perencanaan, salah
satunya adalah perencanaan perangkat lunak. Pada tahap ini, ditentukan langkah-langkah atau
algoritma yang akan dijalankan oleh sistem. Untuk mempermudah proses perancangan perangkat
lunak, digunakan diagram konteks, DFD, dan flowchart agar sistem yang dibangun menjadi lebih
terstruktur dan sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Selanjutnya, perangkat lunak dikembangkan
berdasarkan hasil perancangan tersebut, dimulai dengan pembuatan program untuk setiap modul,
hingga terbentuk keseluruhan program sesuai dengan alur kerja sistem yang telah dirancang,
menggunakan bahasa pemrograman C melalui software Arduino IDE versi 2.0.3

Pengujian Sistem
Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh komponen dan fungsi dalam
sistem Monitoring Kebersihan dan Kedalaman Air Sumur Berbasis 10T dapat berjalan sesuai
dengan perancangan. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengevaluasi kinerja sensor,
mikrokontroler, proses pengiriman data, dan notifikasi melalui Telegram.
1. Menyiapkan alat dan komponen
Siapkan alat dan komponen pendukung seperti sensor ph, sensor turbidity, sensor
kedalaman, dan layar LCD untuk digunakan dalam proses penguijian.
2. Menghubungkan sumber daya
Pasang adaptor ke sumber listrik dan hidupkan switch on/off untuk mengalirkan arus ke
sistem, sehingga alat siap digunakan.
3. Pengujian Sensor Kedalaman
Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa sensor mampu mendeteksi perubahan
kedalaman air secara akurat. Penguijian dilakukan dengan mengatur ketinggian air secara
bertahap dan mencatat nilai yang terbaca pada sistem.
4. Pengujian Sensor Kekeruhan (Turbidity)
Sensor turbidity digunakan untuk memantau tingkat kebersihan air. Pengujian dilakukan
dengan menggunakan beberapa sampel air dengan tingkat kejernihan berbeda.
5. Pengujian Sensor Gas
Sensor gas digunakan untuk mendeteksi keberadaan gas beracun (misalnya: amonia,
metana, karbon monoksida) yang dapat muncul di air sumur.
6. Pengujian Koneksi 10T dan Pengiriman Data Sistem ini menggunakan modul WiFi
(ESP8266) untuk mengirimkan data ke Bot  Telegram. Pengujian dilakukan
dengan memastikan data dari sensor berhasil dikirim dan diterima secara real- time.

Implementasi Sistem

Pada tahapan Implementasi Sistem merupakan tahapan hasil dari perwujudan sistem yang
dibangun pada kerja sistem bergantung pada kerja sistem tersebut sudah mampu diterapkan dan
beroperasi sesuai dengan yang diinginkan oleh peneliti. Hal ini dibutuhkan agar alat yang dibuat
sesuai dengan yang diinginkan oleh peneliti. Hal ini dibutuhkan agar alat yang dibuat sesuai
dengan kebutuhan, dan mengidentifikasi masalah yang terjadi pada sistem.

Seluruh rancangan sistem monitoring kebersihan dan kedalaman air sumur berbasis 10T
diwujudkan dalam bentuk perangkat nyata yang terintegrasi. Sistem ini menggunakan Arduino
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Mega 2560 sebagai pusat kendali utama yang mengoordinasikan berbagai sensor dan modul.
Sensor ultrasonik HCSR-04 digunakan untuk mendeteksi kedalaman air dengan cara mengukur
jarak antara permukaan air dan posisi sensor. Untuk mengetahui tingkat kejernihan air, digunakan
sensor turbidity yang membaca tingkat kekeruhan berdasarkan nilai analog. Selain itu, sistem juga
dilengkapi sensor ph yang digunakan untuk menghitung ph pada air, serta sensor gas MQ-7 yang
berfungsi untuk mendeteksi keberadaan gas dalam air seperti.

Seluruh data yang diperoleh dari sensor kemudian diproses oleh miccrokontroller Arduino
Mega 2560, hasil pemantauan dikirimkan secara otomatis ke aplikasi Telegram. Pengguna akan
menerima notifikasi langsung jika terdeteksi kondisi air yang tidak normal, seperti air terlalu keruh,
kedalaman berkurang secara drastis, debit air rendah, atau adanya gas berbahaya. Program
sistem dikembangkan menggunakan bahasa C di Arduino IDE, dengan logika yang memastikan
sistem dapat berjalan otomatis dan memberikan respon cepat terhadap kondisi yang tidak
diinginkan. Implementasi alat secara fisik ditempatkan di sekitar sumur, dengan komponen
elektronik dilindungi oleh box anti-air untuk menjaga dari kerusakan lingkungan. Seluruh sensor
diposisikan sesuai fungsinya agar dapat bekerja optimal dalam memantau kondisi air sumur secara
berkelanjutan dan real-time.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian HC-SR04

Pada sistem monitoring kebersihan dan kedalaman air sumur berbasis iot dengan notifikasi
melalui telegram, HC-SR04 1 digunakan untuk menghitung tinggi air tandon. HC-SR04 2
digunakan untuk menghitung tinggi air di sumur. Adapun hasil pengujian HC-SR04 dapat dilihat
pada Tabel.1.

Tabel.1 Pengujian HC-SR04 ,
NO , HC-SR04 , Waterpump , LCD 16x2
1 HC- Waterpump aktif LCD menampilkan
SR041<5cm&>20cm  untuk mengalirkan air volumr dari tandon
__ke sumur ke tandon
2 HC-SR042 - LCD menampilkan
ketinggian air di
sumur.

Pengujian pH Sensor

Pada sistem monitoring kebersihan dan kedalaman air sumur berbasis iot dengan notifikasi
melalui telegram, pH Sensor digunakan untuk membaca nilai pH air pada sumur. Adapun hasil
pengujian pH Sensor dapat dilihat pada Tabel 3.2.

Tabel.2 Pengujian pH Sensor

No. pH Sensor LED
1. pH > 8,5 LED 1 (Merah) Hidup LED 2 (Hijau) Mati
2. Ph< 8,5 LED 1 (Merah) Mati LED 2 (Hijau) Hidup

Pengujian Turbidity
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Pada sistem monitoring kebersihan dan kedalaman air sumur berbasis iot dengan notifikasi
melalui telegram, turbidity digunakan untuk menghitung nilai kekeruhan pada air sumur. Adapun
hasil pengujian Turbidty dapat dilihat pada Tabel.3.

Tabel.3 Pengujian Turbidity

No _Turbidity _LCD 16x2

1 Nilai turbidity 0-5 LCD menampilkan tulisan
“status  Turbidity = sangat
Jernih”

Pengujian Sistem Keseluruhan

Untuk pengujian dari sistem ini dapat dilakukan dengan langkah langkah sebagai berikut:

Hubungkan alat monitoring kebersihan dan kedalaman air sumur berbasis iot ke sumber
tegangan kemudian tekan push button untuk menghidupkan alat, LCD 16x2 akan menampilkan
identitatas dari peneliti, seperti Gambar.2.

Gambar.2 Tampilan Awal LCD 16x2 Saat Alat Dihidupkan

Setelah alat aktif, LCD 16x2 akan menampilkan indikator mengenai volume air dari tandon,
seperti Gambar dibawabh ini

Gambar.3 Tampilan LCD 16x2 Menampilkan Volume Tandon Air
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Setelah itu tampilan tandon air, LCD 16x2 akan menampilkan tampilan mengenai indikator
kedalaman sumur, seperti Gambar 3.3.

Gambar.4 Tampilan LCD 16x2 Menampilkan Kedalaman Air Sumur

Kemudian LCD 16x2 akan menampilkan indikator mengenai pH air yang terdapat pada
sumur, seperti Gambar dibawah ini.

Gambar.5 Tampilan LCD 16x2 Menampilkan pH Air Sumur

Setelah itu LCD 16x2 akan menampilkan kekeruhan dari air sumur dimana kekeruhan air
sumur mempunyai 5 tingkatan yaitu sangat jernih, jernih, agak keruh, keruh dan sangat keruh,
seperti Gambar dibawah.

Gambar.8 LCD 16x2 Menampilkan Kekeruhan Air Berada
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di Tingkat Agak Keruh

LCD 16x2 Menampilkan Kekeruhan Air Berada di Tingkat Sangat Keruh
Gambar.9 LCD 16x2 Menampilkan Kekeruhan Air Berada di Tingkat Sangat Keruh

Setelah itu LCD 16x2 akan menampilkan nilai gas yang berada pada tandon, seperti
Gambar dibawah ini.

Gambar.10 LCD 16x2 Menampilkan Status dari Kekeruhan Air Di Dalam Sumur

Tekan “(*)” pada keypad 4x4 untuk mengubah diameter dan tinggi air pada tandon yang
akan ditampilkan pada LCD 16x2, seperti Gambar dibawah.

Gambar.11 LCD 16x2 Menampilkan Diamater Tangki Tandon yang Ingin Diubah
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I = = -
Gambar.12 LCD 16x2 Menampilkan Tinggi Tangki Tandon yang Ingin
Diubah

Tampilan LCD 16x2 Saat Pengubahan Diameter dan Tinggi Tandon
Tekan tombol “(#)” untuk keluar dari menu pengubahan diameter dan tinggi
tandon, seperti Gambar 3.8.

Gambar.13 Tekan (#) Untuk Keluar Dari Menu Mengubah Diameter dan
Tinggi Tandon
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Nilai dari pembacaan semua sensor akan dikirim ke telegram, seperti Gambar
diatas.

SiIMPULAN

Berdasarkan pembahasan disimpulkan bahawa sistem monitoring sumur
berbasis 0T dapat berjalan dengan baik sesuai dengan rancangan yang telah
ditentukan. Sistem bekerja secara terstruktur berdasarkan urutan kerja dari masing-
masing sensor dan aktuator. Sensor HC-SR04 berfungsi untuk membaca ketinggian air
di dalam sumur, dan apabila ketinggian air rendah, sistem akan mengaktifkan relay untuk
menyalakan pompa air (waterpump). Pompa akan berhenti secara otomatis ketika
ketinggian air sudah mencapai batas maksimal. Sensor pH dapat mendeteksi tingkat
keasaman atau kebasaan air sumur, sedangkan sensor turbidity mampu
mengklasifikasikan tingkat kekeruhan air menjadi lima kategori: sangat jernih, jernih,
agak keruh, keruh, dan sangat keruh. Semua informasi ini ditampilkan secara langsung
pada LCD 16x2. Pemanfaatan LCD 16x2 dan keypad 4x4 dapat memudahkan pengguna
dalam mengubah diameter dan tinggi dari tandon. Penggunaan keypad 4x4
memungkinkan pengguna untuk dengan mudah memasukkan nilai-nilai tersebut secara
manual, sehingga perhitungan volume air dapat dilakukan secara lebih akurat dan
sesuai kebutuhan. Pemanfaatan Telegram dalam sistem ini memungkinkan pengguna
untuk menerima pembacaan data dari seluruh sensor secara real-time melalui notifikasi
yang dikirim langsung ke perangkat pengguna. Data yang dikirim mencakup hasil
pembacaan tinggi air, volume air berdasarkan input diameter dan tinggi tandon, nilai pH
air, tingkat kekeruhan, serta kandungan gas berbahaya di dalam sumur
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